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Seri Kamis 
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   4,56 
 
   9,74 
 
14,40 
 
19,41 

 
FR0053 
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FR0072 

 
7,4717 
 
7,8146 
 
8,0075 
 
8,0385 

 
7,4887 
 
7,8113 
 
8,0479 
 
8,0823 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-1,80% -1,73% -0,07% 
Saham Agresif IRDSH  
-2,43% 
PNM Saham Unggulan 
-1,26% 

-1,64% 
IRDSH 
-1,64% 

-0,79% 
 
+0,38% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-1,13%  -1,13%  -0,00% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,11% +0,09% +0,02% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,06%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,14% 

+0,07% 
IRDPT 
+0,09% 

-0,01% 
   
+0,05% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,02%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 

+0,01% 
 
+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,01% 

Ind Bond Index    :  208,9263     +0,12% 
Gov Bond Index    :  206,0470     +0,12% 
Corp Bond Index  :  221,2029     +0,06% 
 

EDISI : JUMAT, 23 DESEMBER 2016  

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Desember) :   4,75% 
Inflasi (November)  : 0,14% (mom) & 3,31% (yoy) 
Cadangan Devisa     : US$ 111,466 Miliar 
                                         (per November 2016) 
Rupiah/Dollar AS    :  Rp13.435         0,28%       
 (Kurs JISDOR pada 22 Desember 2016) 
 
 
 STOCK MARKET 

22 Desember 2016 

BOND MARKET 
22 Desember 2016 

IHSG                        :  5.042,87 (-1,34%) 
Volume Transaksi :  16,508 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 7,259 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,290 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 1,862 Triliun 

 

YIELD SUN MARKET 

Sumber : www.ibpa.co.id 
 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi 22 Desember 2016 
 

Spotlight News 
 •  Daftar proyek strategis nasional berdasarkan Peraturan Presiden 

No 3/2016 akan dievaluasi. Terdapat revisi daftar proyek strategis 
nasional karena adanya pengurangan proyek ataupun memasukkan 
usulan proyek baru dari kementerian 

• Presiden terpilih AS, Donald Trump mengumumkan penunjukkan 
miliarder Carl Icahn sebagai penasihat khusus untuk pemangkasan 
regulasi. Ini mengindikasikan Trump akan merombak kebijakan-
kebijakan ekonomi AS 

• Penyaluran kredit dan penghimpunan dana pihak ketiga sebagai 
sumber likuiditas tetap menjadi tantangan perbankan pada 2017 

• Kemenperin optimistis industri manufaktur dapat tumbuh 5,2%-
5,4% pada 2017. Industri makanan dan minuman olahan bakal 
menjadi motor pertumbuhan dengan estimasi sekitar 7,5% - 7,8%. 

• Imbal hasil SBN di pasar sekunder menurun begitu Fitch Ratings 
menaikkan prospek Indonesia dari stabil menjadi positif pada level 
BBB-. Ini akan diikuti penurunan imbal hasil di pasar perdana 

• Koreksi dalam IHSG di tengah capital inflow dinilai hanya bentuk 
investor lokal berburu untung. Dari sejumlah indikator, IHSG telah 
berada pada posisi oversold dengan area terbawah 

• Emiten perkebunan sawit optimistis kinerja keuangan pada kuartal 
IV/2016 akan membaik seiring dengan kenaikan produksi sawit  
dan naiknya harga CPO 



                                                                                                    

 

 

1. Proyek Strategis Nasional Dievaluasi 
Daftar proyek strategis nasional berdasarkan Peraturan Presiden No 3/2016 akan dievaluasi. Terdapat revisi daftar proyek 
strategis nasional karena adanya pengurangan proyek ataupun memasukkan usulan proyek baru dari kementerian. 
Ditargetkan paling lambat 2018 semua proyek strategis nasional sudah dimulai. (Kompas) 

2. Fundamental Ekonomi 2017 Penuh Tantangan 
Sinyal pemulihan ekonomi pada tahun depan diyakini masih lemah dengan sejumlah tantangan fundamental, kendati 
indikator ekonomi menunjukkan perbaikan pada tahun ini. Permintaan konsumen dan geliat usaha relatif stagnan mengingat 
ketidakpastian global yang tidak bisa diukur. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
1. Korporasi China Menggurita  

Penolakan terhadap para pengusaha asal China yang diduga membawa rombongan pekerja asal negaranya ke Indonesia 
tengah merebak dan menjadi gunjingan di linimasa. (Bisnis Indonesia) 

2. Trump Bersiap Rombak Kebijakan Ekonomi AS 
Presiden terpilih AS, Donald Trump mengumumkan penunjukkan miliarder Carl Icahn sebagai penasihat khusus untuk 
pemangkasan regulasi dan Peter Navarro untuk memimpin Dewan Perdagangan Nasional Gedung Putih. Ini mengindikasikan 
Trump akan menjalankan rencananya untuk merombak kebijakan-kebijakan ekonomi AS. (Investor Daily) 

 
 

 
 

1. Amandemen Kontrak Tambang Menjadi Syarat Ekspor 
Amandemen kontrak sebagai syarat ekspor konsentrat dimasukkan dalam klausul perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara. Hanya pemegang izin usaha 
pertambangan khusus yang diizinkan mengekspor konsentrat. Dengan demikian, pemegang kontrak karya harus 
mengamandemen kontraknya menjadi izin usaha pertambangan khusus. (Kompas) 

2. Kredit dan Likuiditas Menjadi Tantangan Bank 2017 
Penyaluran kredit dan penghimpunan dana pihak ketiga sebagai sumber likuiditas tetap menjadi tantangan perbankan pada 
tahun depan. Perbankan juga belum akan berkontribusi optimal terhadap program pembangunan infrastruktur pemerintah. 
(Kompas) 

3. Industri Manufaktur Siap Lampaui Laju Ekonomi 
Melalui strategi penghiliran industri dan pendekatan pengembangan industri berbasis kewilayahan, Kementerian 
Perindustrian optimistis industri manufaktur dapat tumbuh 5,2%-5,4% pada 2017. Industri makanan dan minuman olahan 
bakal menjadi motor pertumbuhan dengan estimasi sekitar 7,5% - 7,8%. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

4. Tunggakan Obat Ganggu Aktivitas Industri Farmasi 
Pelaku usaha farmasi butuh kepastian pembayaran obat yang masuk dalam Jaminan Kesehatan Nasional yang saat ini banyak 
tertunggak karena dikhawatirkan dapat mengganggu kegiatan produksi obat. (Bisnis Indonesia) 

5. Dukung Ekspansi Ritel, Regulasi Diperlonggar 
Pemerintah akan merelaksasi regulasi yang mengatur ekspansi ritel untuk mendukung pertumbuhan sektor ritel nasional. 
Pelonggaran itu dilakukan melalui reivisi Perpres No.112/2017 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pust 
Perbelanjaan dan Toko Modern.  (Bisnis Indonesia) 

6. Penanamn Modal Perhotelan Terus Melorot 
BCI Asia memproyeksi nilai konstruksi properti sektor perhotelan mencapai Rp10,70 triliun pada 2017, turun 10% dibanding 
tahun ini sebesar Rp11,8 triliun.(Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

7. Pembatasan Impor Ban Dorong Asing Marak Investasi  
Keputusan pemerintah membatasi impor sejumlah produk mendorong asing untuk ramai-ramai berinvestasi di Indonesia 
seperti di industri ban tercatat lima perusahaan dari China, India dan Taiwan akan membangun pabrik di Indnoesia dengan 
total investasi US$2,8 miliar. (Investor Daily) 

8. Tahun Depan, Transformasi Digital Tumbuh Pesat 
Cisco memproyeksikan transformasi digital berkembang pesat di Indonesia pada tahun depan seiring dengan upaya 
pemerintah membangun landasan yang kokoh untuk memasuki era digitalisasi. Nilai e-commerce ditargetkan mencapai 
US$130 miliar pada 2020 dibanding tahun lalu yang baru mencapai US$18 miliar. (Investor Daily) 
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1. Fitch Ratings Menaikkan Peringkat  Utang Indonesia, Imbal Hasil Bergerak Turun 

Imbal hasil Surat Berharga Negara atau SBN di pasar sekunder menurun begitu lembaga pemeringkat Fitch Ratings menaikkan 
prospek Indonesia dari stabil menjadi positif pada level BBB-. Penurunan imbal hasil di pasar sekunder biasanya akan diikuti 
penurunan imbal hasil di pasar perdana. (Kompas) 

2. Investor Berburu Untung 
Koreksi dalam IHSG di tengah capital inflow dinilai hanya bentuk investor lokal berburu untung alias bargain hunting dari 
investor. Dari sejumlah indikator, IHSG telah berada pada posisi oversold dengan area terbawah. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 
 
1. Capaian Kontrak WIKA dan WSKT Lampaui Target 

Dua BUMN konstruksi, PT Waskita Karya Tbk dan Wijaya Karya tbk mencatatkan perolehan kontrak baru yang melampaui 
target akibat gencarnya pembangunan infrastruktur yang dilakukan pemerintah. WSKT mengantongi kontrak baru Rp62 triliun 
di atas target Rp40 triliun dan naik 14% dari tahun lalu, WIKA mengantongi Rp53,60 triliun di atas target Rp52,80 triliun. (Bisnis 
Indonesia) 

2. Jasa Marga Jajaki Pendanaan Tol dari BPJS 
Jasa Marga Tbk tengah menjajaki penggunaan sumber dana jangka panjang hingga Rp15 triliun seperti dana penisun maupun 
BPJS guna membiayai ruas  tol yang dimiliki JSMR. (Bisnis Indonesia) 

3. Grup Bakrie Rancang Strategi Khusus 
Empat emiten kelompok Bakrie (BNBR, UNSP, BTEL, ENRG) merancang strategi khusus agar lolos dari jerat utang jatuh tempo 
bernilai jumbo sebesar Rp17,93 triliun. (Bisnis Indonesia) 

4. WIKA Anggarkan Capex Rp12 Triliun Tahun Depan 
Wijaya Karya Tbk menganggarkan belanja modal sebesar Rp12,01 triliun pada tahun depan, naik 13,4% dari tahun ini sebesar 
Rp10,59 triliun untuk menggarap sejumlah proyek. WIKA mengincar kontrak baru senilai Rp43,26 triliun atau turun 19,59% 
dari perkiraan realisasi tahun ini sebesar Rp53,8 triliun. (Bisnis Indonesia) 

5. Kinerja Emiten Sawit Kuartal IV/2016 Membaik 
Emiten perkebunan sawit optimistis kinerja keuangan pada kuartal IV/2016 akan membaik seiring dengan kenaikan produksi 
sawit  dan naiknya harga CPO. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

6. BLTA Bakal Tambah 3 Armada 
Berlian Laju Tanker Tbk berencana menambah tiga armada kapal pada tahund epan setelah tahun ini juga menambah armada 
dengan jumlah yang sama, seiring dengan rampungnya proses restrukturisasi utang. (Bisnis Indonesia) 

7. Telkom dan CT Corp Perkuat Aliansi Bisnis 
Telkom Tbk kembali mengkaji pembentukan perusahaan patungan dengan CT Corpora yang akan memperkuat sinergi dua 
perseroan setelah Telkom melepas 80% saham Telkom Vision ke perusahaan milik Chairul Tanjung itu pada 2013. (Investor 
Daily) 

8. BTEL Ganti Fokus Bisnis 
Bakrie Telecom Tbk (BTEL) mengubah fokus bisnisnya dari penyelenggara jaringan telekomunikasi menjadi penyelenggara jasa 
telefoni dasar secara kemitraan. Ini dilakukan di tengah upaya perseroan merestrukturisasi utang senilai Rp11,6 triliun. 
(Investor Daily) 

9. Adaro Energy Bagi Dividen Interim 
Adaro Energy Tbk (ADRO) membagikan dividen interim sebesar US$60,7 juta atau setara US$0,0019 per saham yang berasal 
dari laba bersih pada kuartal III/2016. (Investor Daily) 
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